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 Raden Roro Nazauma Nareswra Wulantaka. 14430021, Peran Guru 
Dalam Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Kelompok B1 RA Tiara 
Chandra Krapyak, (Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
Tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini adalah membangun 
landasan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia yang mandiri. 
Hal ini tidak banyak diterapkan oleh lembaga pendidikan anak usia dini atau 
taman kanak – kanak yang pernah menjadi tempat obsevasi bagi peneliti. Fakta 
tersebut menunjukan bahwa tidak berjalanya peran guru PAUD dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini. 
 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Apa saja bentuk 
kemandirian anak usia dini kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak. (2) 
Bagaimana peran guru  dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini 
kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak. (3) Apa saja faktor pendukung dan 
faktor penghambat guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini 
kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Bentuk kemandirian peserta 
didik kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak : Tidak menangis saaat di tinggal 
orangtua, dapat pergi ke toilet sendiri, dapat memakai dan melepas sepatu sendiri 
serta meletakkan sendiri sepatu pada tempatnya, dapat meletakkan tas sendiri pada 
tempatnya, tidak ditemani orangtua saat bersekolah, dapat memilih kegiatan 
sendiri pada setiap sentra, dapat membereskan barang yang telah digunakan, dapat 
makan sendiri, dapat membuang sampah sendiri, dapat makan sendiri, dapat 
memakai baju, melepas dan dapat melipat baju sendiri, tidak ditemani orangtua 
saat minitrip ke kebun binatang. (2) Peran guru dalam mengembangkan 
kemandirian anak usia dini : pembiasaan, memberikan contoh yang real, 
komunikasi dengan orangtua wali, memberikan pengertian, membiasakan untuk 
rapi, bertahap, apresiasi, mengajarkan bertanggung jawab, mengajarkan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang sederhana, memberikan kasih sayang. (3) 
Faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam mengembangkan 
kemandirian anak usia kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak yaitu : faktor 
pendukung : Tidak terbebani dalam menjalankan peran nya sebagai guru untuk 
mengembangkan kemandirian anak usia dini, memahami mengembangkan 
kemandirian anak usia dini merupakan kewajiban seorang guru Tk, dan dukungan 
dari orangtua wali kelompok B1, faktor penghambat : Karakter anak yang berbeda 
– beda. 
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BAB I  
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Peran guru pada lembaga pendidikan anak usia dini dalam 
mengembangkan setiap aspek perkembangan anak sangatlah penting. Salah satu 
contohnya adalah mengembangkan karakter anak usia dini.  Dalam Undang – 
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 
14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Peran guru PAUD yang teramat penting bagi perkembangan anak di masa 
depan menjadi tantangan tersendiri. Hal ini tercermin dalam salah satu tanggung 
jawab guru untuk selalu memperhatikan perkembangan anak didiknya. Peran 
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap guru PAUD, terutama peran 
guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini. Erikson menyatakan 
kemandirian adalah usaha untuk melepaskan diri dari orangtua dengan maksud 
untuk menemukan dirinya melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan 
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perkembangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri sendiri.
2
 Bentuk 
kemandirian yang dikembangkan oleh setiap guru akan sangat berguna bagi 
kehidupan setiap anak di masa yang akan datang. Salah satu peran guru PAUD 
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini adalah dengan memberikan 
pemahaman positif kepada anak.
3
 Peran guru PAUD inilah yang akan membawa 
setiap anak yang bersekolah di PAUD dapat mememiliki kemandirian yang 
bagus. Dalam menjalankan peran sebagai guru PAUD, terdapat faktor pendukung 
dan faktor penghambat dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
Faktor pendukung guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia 
dini akan berdampak baik bagi perkembangan kemandirian anak usia dini. Salah 
satu faktor pendukung tersebut yaitu dengan fasilitas dan lingkungan sosial yang 
baik. Dengan adanya faktor pendukung ini, akan sangat mudah bagi guru untuk 
mengembangkan kemandirian anak usia dini dan memperlancar bagi guru untuk 
melanjutkan mengembangkan kemandirian anak usia dini, ke tahap yang lebih 
lanjut lagi. Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat bagi guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini. faktor penghambat guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini salah satunya, kurangnya guru 
dalam lembaga tersebut dan lingkungan yang tidak mendukung. Dengan adanya 
faktor penghambat bagi guru, tentu tidak menjadi penghalang untuk terus 
berperan dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
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Peran guru pada RA Tiara Chandra Krapyak dalam mengembangkan 
kemandirian anak usia dini berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari 
kesigapan peserta didik kelompok B1 saat guru memerintahkan  sesuatu, dapat 
menjalankannya hanya dengan beberapa kali perintah bisa melakukannya sendiri 
atau dengan bantuan minimal, mampu membereskan sendiri mainan yang telah 
digunakan setelah kegiatan belajar selesai tanpa harus diingatkan lagi oleh guru.  
Kemandirian peserta didik kelompok B1 terlihat saat tidak lagi menangis ketika 
ditinggal oleh orangtua serta dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang 
asing.  
  Peserta didik kelompok B1 tidak ada yang ditunggu oleh orangtuanya 
saat bersekolah.  Berbeda dengan lembaga pendidikan anak usia dini atau taman 
kanak – kanak yang pernah menjadi tempat observasi bagi peneliti, menunjukan 
beberapa peserta didik  masih ditemani oleh orangtuanya ketika bersekolah. Juga 
menangis saat ditinggal orangtuanya, dan belum adanya kesigapan ketika guru 
memerintahkan untuk membereskan mainannya sendiri, setelah kegiatan belajar 
selesai. Hal ini menunjukan bahwa kemandirian peserta didik tersebut belum 
cukup nampak. 
Tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini adalah membangun 
landasan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia yang mandiri.
4
 
Hal ini tidak banyak diterapkan oleh lembaga pendidikan anak usia dini, atau 
taman kanak – kanak yang pernah menjadi tempat obsevasi bagi peneliti. Fakta 
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tersebut menunjukan tidak berjalanya peran guru PAUD dalam mengembangkan 
kemandirian anak usia dini. 
Peran guru PAUD yang tidak dijalankan untuk mengembangkan 
kemandirian anak usia dini pada taman kanak – kanak yang pernah menjadi 
tempat observasi bagi peneliti menunjukan, bahwa tidak adanya faktor pendukung 
dan terdapat faktor penghambat bagi guru untuk mengembangkan kemandirian 
anak usia dini. Hal tersebut yang menjadi pembeda antara peserta didik kelompok 
B1 RA Tiara Chandra Krapyak dengan peserta didik pada lembaga PAUD yang 
pernah menjadi tempat observasi bagi peneliti. Pada RA Tiara Chandra Krapyak 
kemandirian yang dikembangkan oleh guru sudah nampak sedangkan pada 
lembaga PAUD lain belum cukup nampak. Keberhasilan guru RA Tiara Chandra 
Krapyak tidak lepas dari banyaknya peran yang dilakukan untuk mengembangkan 
kemandirian anak usia dini kelompok B1.  
Peran tersebut yang menjadi salah satu faktor utama bagi guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok B1. Selain peran guru 
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok B1, bentuk 
kemandirian yang di kembangkan juga beragam. Dengan perkembangan 
kemandirian  anak usia dini kelompok B1 yang sudah baik, tentu banyak faktor 
pendukung guru dalam mengembangkan  kemandirian  anak usia dini.  
Faktor pendukung ini mempermudah bagi guru untuk mengembangkan 
kemandirian anak usia dini kelompok B1. Selain faktor pendukung guru dalam 




dengan baik, tentuk tidak terlepas dari faktor penghamat guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok B1. Namun faktor 
penghambat ini tidak menjadi penghalang bagi guru untuk terus mengembangkan 
kemandirian anak usia dini kelompok B1. Sehingga bentuk kemandirian yang 
sudah dikembangkan akan terus berjalan 
Hal inilah yang menjadi latar belakang bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai “PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN 
KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI KELOMPOK B1 RA TIARA 
CHANDRA KRAPYAK”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa saja bentuk kemandirian anak usia dini kelompok B1 RA Tiara Chandra 
Krapyak ? 
2. Bagaimana  peran guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini 
kelompok BI RA Tiara Chandra Krapyak ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam 
mengembangkan kemandirian  anak usia dini kelompok B1 RA Tiara Chandra 
Krapyak ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  




Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti tentukan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bentuk kemandirian anak usia dini kelompok B1 RA 
Tiara Chandra Krapyak. 
b. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan kemandirian anak 
usia dini kelompok BI RA Tiara Chandra Krapyak. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru 
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok B1 RA 
Tiara Chandra Krapyak. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis 
1) Sebagai bahan rujukan reverensi untuk melakukan kajian lebih lanjut 
bagi segenap civitas akademik UIN Sunan Kalijaga khususnya 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
2) Dapat menjadi sumbangan pemikirian lembaga pendidikan anak usia 
dini dalam memperkaya wawasan mengenai kemandirian khususnya 
pengetahuan mengenai mengembangkan kemandirian anak usia dini. 
b. Manfaat Praktis 





2) Dapat menambah wawasan mengenai peran guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
3) Dapat menambah wawasan mengenai faktor pendukung dan faktor 
























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di RA Tiara Chandra 
Krapyak mengenai peran guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia 
dini kelompok B1 maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut 
:  
1. Bentuk kemandirian peserta didik kelompok B1 RA Tiara Chandra 
Krapyak adalah sebagai berikut : (a) Tidak menangis saat ditinggal oleh 
orangtua, (b) Dapat pergi ketoilet sendiri tanpa ditemani oleh guru, (c) 
Dapat memakai dan melepas sepatu sendiri serta dapat meletakkan sendiri 
sepatu pada tempatnya, (d) Dapat meletakkan sendiri tas pada tempat yang 
telah tersedia, (e) Tidak  ditemani oleh orangtua masing – masing saat 
bersekolah (f) Dapat memilih kegiatan sendiri yang ingin dilakukan 
terlebih dahulu di masing – masing sentra (g) Dapat membereskan barang 
yang telah digunakan dan mengembalikan pada tempatnya, (h) Dapat 
makan sendiri (i) Dapat membuang sampah sendiri (j) Dapat memakai dan 
melepas baju celana sendiri dapat melipat baju dan celana sendiri. (k) 






2. Peran guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok 
B1 RA Tiara Chandra Krapyak yaitu : (a) Pembiasaan : Pembiasaan 
diajarkan agar dapat diterapkan dirumah. (b) Memberikan contoh yang 
real : contoh real yang diberikan yaitu membuang sampah sendiri, 
menggungting sendiri dan mencontoh kan untuk mengembalikan gunting 
pada tempatnya. (c) Menjalin komunikasi dengan orangtua wali : yaitu 
komunikasi secara langsung selanjutnya melalui pesan singkat dan 
pertemuan dengan orangtua wali kelompok B1 yang dilaksanakan setiap 
bulannya. (d) Memberikan pengertian : Menjelaskan kepada peserta didik 
mengapa merapa harus belajar mandiri. (e) Membiasakan untuk rapi : 
anak harus menempatkan sepatu, tas, alat bermain dan barang yang 
digunakan dengan rapi. (f) Bertahap : yaitu mulai lepas dari orangtua, 
melepas sepatu sendiri, meletakkan tas sendiri, makan sendiri dan melepas 
baju sendiri,hingga melipat baju khusus bagi peserta didik kelompok B1 
yang mengikuti program full day school. (g) Memberikan Apresiasi : 
Bentuk apresiasi tersebut dengan memberi tepuk tangan, dan mengajak 
anak untuk melakukan tos. (h) Mengajarkan tanggung jawab : yaitu 
mengembalikan pensil yang sudah digunakan untuk dikembalikan pada 
tempatnya. (i) Mengajarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang 




B1 bertengkar dan mengadu kepada guru, guru akan bertanya apa yang 
terjadi dan dengan siapa lalu guru memerintahkan peserta didik kelompok 
B1 untuk bermaafan sendiri dan berdamai. (j) Memberikan kasih sayang : 
Bentuk kasih sayang tersebut guru tidak membentak, merangkul dan 
selalu memperhatikan anak baik di sentra atau di luar sentra.  
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam mengembangkan 
kemandirian anak usia dini kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak 
adalah sebagai berikut :  
a. Faktor pendukung guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia 
dini kelompok B1 : 
1) Tidak terbebani dalam menjalankan peran nya sebagai guru untuk 
mengembangkan kemandirian anak usia dini kelompok B1. 
2) Memahami bahwa mengembangkan kemandirian anak usia dini 
merupakan kewajiban seorang guru TK. Dalam kondisi apapun 
tetap menjalankan perannya sebagai guru untuk mengembangkan 
kemandiriana anak usia dini kelompok B1.  
3) Dukungan Orangtua Wali peserta didik kelompok B1 kepada 
semua guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini. 
b. Faktor penghambat guru dalam mengembangkan kemandirian anak 
usia dini kelompok B1 RA Tiara Chandra Krapyak :  
Karakter anak yang berbeda – beda menjadi penghambat bagi 




namun hal tersebut tidak menjadi penghalang untuk terus 
mengambangkan kemandirian anak usia dini. 
B. Saran  
Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneli meyarankan kepada pihak – pihak yang terkait 
sebagai berikut : 
1. Bagi pendidik RA Tiara Chandra Krapyak, agar meningkatkan lagi 
perannya sebagai guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini 
kelompok B1, sehingga peran yang sudah dijalankan menjadi lebih baik 
lagi.  
2. Bagi pendidik RA Tiara Chandra Krapyak, agar bentuk kemandirian yang 
dikembangkan semakin banyak lagi, sehingga bentuk kemandirian yang 
sudah dimiliki oleh peserta didik kelompok B1 lebih meningkat. 
Mesikipun bentuk kemandirian yang sudah dicapai oleh peserta didik 
sudah baik.  
C. Penutup  
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Demikian peneliti meyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
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